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ABSTRAK

Dalam perencanaan tebal perkerasan lentur banyak metode-metode yang dapat digunakan untuk
perencanaan. Di indonesia metode perencanaan tebal perkerasan jalan banyak menggunakan Metode Bina
Marga. Metode ini pun telah beberapa kali mengalami perkembangan hingga yang terakhir adalah Metode
Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ). Sebelumnya Metode yang banyak digunakan adalah Metode Analisa
Komponen (MAK). Dengan adanya Metode perkerasan jalan yaitu Metode Manual Desain Perkerasan Jalan
(MDPJ) tersebut menjadi latar belakang bagi penulis untuk melakukan Perencanaan dengan menggunakan
metode yang terbaru.Dalam perhitungan tugas akhir ini data primer dan sekunder sangatlah penting dalam
perencanaan tebal perkerasan menggunakan Metode Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ). Dari hasil
perhitungan didapat CESA5 sebesar 2,362.163 dengan tebal lapis perkerasan untuk lapis permukaan AC-WC =
4 cm, untuk lapis permukaan AC-BINDER = 6 cm, untuk lapis pondasi atas AC-BASE = 7 cm dan untuk lapis
pondasi bawah LPA kelas A = 30 cm. Dan untuk estimasi biaya total keseluruhan adalah Rp 44.646.250.000 (
Empat Puluh Empat Milyar Enam Ratus Empat Puluh Enam Juta Dua Ratus Lima Puluh Ribu Rupiah ).

Kata kunci : Metode, Perkerasan, Estimasi Biaya
ABSTRACT

Road pavement planning with method of pavement design along (MDPJ) No.02/B/BM/2013With cost
estimasion
(lase study of road improvement in the vegetable kebun sayur — talang kawo rengency merangin )

Adi Wibowo, Radinal, Ari Endra Nasution

Civil engineering program faculty of engineering university of muara bungo
Email : adiwibow0280493@gmail.com, radinal160889gmail.com, ariendra83@gmail.com.

In the thickness planning of flexible pavement many methods can be used for planning. In indonesian, Pavement
planning method many use method of Bina Marga. This method has also been developed sereral times until the
las is the Manual Method Of Pavement Design ( MDPJ ). Previously a widely used method in component
analysis method ( MAK . With the existensi of road pavement method is the manual method of pavement desing
( MDPJ) is the background the author to do the planning using the latest method. In the calculation of this final
task the primary data and secondary data is very important in the planning of pavement thickness using manual
method of pavement design ( MDPJ ). From the calculation results obtained CESAS of 2,362.163 with a thick
layer of pavement for the AC-WC surface layer = 4 cm, for AC-BINDER = 6 cm, to the uppev layer of AC-
BASE =7 cm, and for layer sundev LPA class A = 30 cm. And for estimated total total cost is Rp
44,646.250.000 ( Foury Four Billion Six Hundred Forty Six Milion Two Hundred Fifty Thousand Rupiah)
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Di era yang semakin maju dan berkembang
karena kebutuhan masyarakat akan terus meningkat,
baik masyarakat pedesaan maupun perkotaan yang
mempunyai kebutuhan untuk melakukan pergerakan
dari suatu tempat ketempat lain. Untuk menunjang
pergerakan  tersebut masyarakat membutuhkan
prasarana transpotasi yaitu jalan raya. Beban yang
diberikan kepada jalan raya berupa volume lalu lintas
kendaraan secara terus menerus dapat menyebabkan
penurunan kualitas jalan hingga habis umur layannya.

Kabupaten Merangin setiap tahunnya terus
mengalami  perkembangan, mengacu pada segi
kehidupan masyarakat yang terdiri dari ekonomi,
sosial, politik, ataupun kewilayahannya. Sehingga
perkembangan tersebut, kebutuhan akan transportasi
juga terus meningkat, hal ini akan sangat berpengaruh
terhadap sarana dan prasarana transportasi. Ruas Jalan
Kebun Sayur — Talang Kawo merupakan Jalan
Kabupaten dengan panjang jalan £ 9100 meter dan
lebar jalur lalu lintas 3,5 meter. Sebagai salah satu
ruas jalan yang menghubungkan tempat-tempat
penting penunjang kebutuhan masyarakat misalnya
pusat perbelanjaan/pasar tradisional, pendidikan dan
kegiatan lainnya, dengan intensitas rata-rata
kendaraan yang lewat jalan tersebut adalah kendaraan
sedang (< 18 ton ). Oleh sebab itu kondisi jalan
tersebut cepat atau lambat akan mengalami kerusakan
akibat beban kendaraan yang terus berulang.

Dalam perencanaan tebal perkerasan lentur
banyak metode-metode yang dapat digunakan untuk
perencanaan, metode perencanaan tebal perkerasan
diantaranya :

1. Metode Bina Marga, Indonesia
2. Metode AASHTO, Amerika serikat

Di Indonesia, metode perencanaan tebal
perkerasan jalan menggunakan Metode Bina Marga.
Metode ini pun telah beberapa kali mengalami
perkembangan hingga yang terakhir adalah Metode
Manual  Desain  Perkerasan Jalan  (MDPJ).
Sebelumnya Metode yang banyak digunakan adalah
metode Analisa Komponen (MAK).

Dengan adanya Metode perkerasan jalan yaitu
Metode Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ)
tersebut menjadi latar belakang bagi penulis untuk
melakukan Perencanaan dengan menggunakan
metode yang terbaru.

Untuk membangun suatu prasarana transportasi,
dana yang diperlukan tidak sedikit dan metode
pelaksanaan haruslah tepat. Oleh sebab itu, diperlukan
Estimasi biaya yang rinci dalam perencanaannya dan
memenuhi syarat sehingga pembangunannya dapat
menghasilkan suatu kontruksi yang sesuai dengan
kekuatan rencana dengan biaya pekerjaan yang
optimal dan efisien.

Untuk itu penulis mengadakan Tugas Akhir
dengan judul “Perencanaan Perkerasan Jalan

Raya Dengan Metode Manual Desain Perkerasan
Jalan (MDPJ) No.02/B/BM/2013 Beserta Estimasi
Biaya”. (Studi Kasus Peningkatan Jalan Pada Ruas
Kebun Sayur — Talang Kawo Kabupaten Merangin,
Provinsi Jambi).

1.2 Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penulisan Tugas Akhir

Tujuan penulis dari penulisan Tugas Akhir ini adalah

sebagai berikut :

a. Merencanakan tebal perkerasan lentur dengan
menggunakan Metode Manual Desain Perkerasan
Jalan (MDPJ) NO 02/M/BM/2013.

b. Menghitung volume dan estimasi biaya dari kedua
metode perkerasan lentur dengan Metode Manual
Desain  Perkerasan  Jalan  (MDPJ) NO
02/M/BM/2013.

2. Manfaat Penulisan Tugas Akhir

Manfaat yang diperoleh dari penulisan Tugas Akhir

ini adalah :

a. Dapat lebih mengerti dan memahami tata cara
perhitungan perkerasan lentur jalan raya dengan
menggunakan Metode Manual Desain Perkerasan
Jalan (MDPJ) NO 02/M/BM/2013.

b. Dapat menentukan desain tebal perkerasan pada
pembangunan jalan raya yang memenubhi
persyaratan teknis yang berlaku.

¢. Mengetahui volume dan estimasi biaya alternatif
yang terbaik dari metode yang di tinjau
berdasarkan dari tebal perkerasan.

d. Dapat menentukan estimasi biaya sesuai metode
yang efektif, efisien dan ekonomis.

e. Sebagai bahan atau acuan referensi apabila
dikemudian hari penulis dapat pekerjaan dalam
bidang perencanaan jalan raya.

1.3 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang akan di bahas pada

Tugas Akhir ini berdasarkan latar belakang di atas,

sebagai berikut :

1. Bagaimana merencanakan tebal perkerasan lentur
dengan menggunakan Metode Manual Desain
Perkerasan Jalan (MDPJ) NO 02/M/BM/2013 ?

2. Bagaimana hasil perencanaan dari Metode Manual
Desain  Perkerasan  Jalan  (MDPJ) NO
02/M/BM/2013 tersebut berdasarkan estimasi
biaya pelaksanannya?

1.4 Batasan Masalah

Agar dalam pembahasan masalah lebih terarah
pada topik yang dibahas dan tidak terjadi salah
pengertian, maka diberikan batasan pembahasan :

1. Tidak menghitung geometrik jalan.

2. Hanya menghitung tebal lapisan perkerasan lentur
jalan raya yang dengan menggunakan Metode
Manual Desain Perkerasan Jalan (MDPJ) NO
02/M/BM/2013.

3. Hanya menghitung volume dan estimasi biaya
untuk tebal perkerasan.

4. Tidak menghitung mobilisasi dan demobilisasi.
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Tidak menghitung saluran drainase.

. Perhitungan estimasi biaya memakai daftar harga
bahan tahun 2016 dan analisa bina marga 2010
revisi 3 dari dinas Pekerjaan Umum Kabupaten
Merangin.

7. Data lalu lintas :

o Data lalu lintas harian rata — rata tahun 2017
(didapat dari survey ulang selama 3 hari ).

e Jenis kendaraan  yang melintas
sedan/angkot/pickup/station  wagon, micro
truck, buss, truck 2 as, truck 3 as.

8. Ruas jalan yang diteliti adalah Ruas Jalan Kebun

Sayur — Talang Kawo Kabupaten Merangin.

9. cCalifornia Bearing Ratio ( CBR ) tanah dasar di

dapat dari Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten

Merangin.
10. Metode yang digunakan :
e Metode Manual Desain Perkerasan Jalan
(MDJP) NO 02/M/BM/2013.

o o

1.5 Sistematika Penulisan Tugas Akhir

Sistematika penulisan tugas akhir ini secara
umum terdiri dari tiga bagian, yaitu (1) bagian awal,
(2) bagian isi, (3)bagian akhir.
1. Bagian awal

Bagian awal tugas akhir ini memuat sampul, judul,

pengesahan, pernyataan, abstrak, kata pengantar,

daftar isi, daftar gambar, daftar table, dan daftar
notasi/istilah.
2. Bagianisi

Bab | Pendahuluan, meliputi latar belakang
masalah, tujuan dan manfaat, batasan
masalah, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka, membahas tentang
kerangka berfikir dan juga dasar teori
yang dipakai dalam penulisan Tugas
Akhir.

Bab Il Metode membahas mengenai lokasi
Tugas Akhir, subjek penelitian,
prosedur penelitian, data dan variables
Tugas Akhir, metode pengumpulan data
dan teknik analisis data Tugas Akhir.

Bab IV  Hasil perhitungan dan analisa data,
menyajikan tentang gambaran umum
penelitian,

BabV  Kesimpulan, membahas tentang
kesimpulan.

3. Bagian akhir

Bagian akhir tugas akhir memuat daftar pustaka

yang digunakan sebagai acuan dalam penulisan

tugas akhir, lampiran data primer, tabel data, dan
gambar.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum
2.1.1  Pengertian Jalan

Menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 38 Tahun 2004 Tentang Jalan
sebagai  bagian sistem transportasi  nasional
mempunyai  peranan penting terutama dalam
mendukung bidang ekonomi, sosial dan budaya serta
lingkungan dan dikembangkan melalui pendekatan
pengembangan wilayah agar tercapai keseimbangan
dan pemerataan pembangunan antar daerah,
membentuk dan memperkukuh kesatuan nasional
untuk memantap kan pertahanan dan keamanan
nasional, serta membentuk struktur ruang dalam
rangka mewujudkan sasaran pembangunan nasional.
Ada beberapa pengertian jalan yang didapat dari
berbagai literatur diantaranya sebagai berikut :

1. Jalan adalah suatau prasarana perhubungan darat
dalam bentuk apapun meliputi segala bagiannya
termasuk bangunan pelengkap dan
perlengkapannya yang diperuntukkan untuk
manusia.

2. Jalan adalah serangkaian simpul atau ruang
kegiatan yang dihubungkan oleh ruang lalu lintas
hingga membentuk satu kesatuan sistem jaringan
untuk keperluan penyelenggaraan lalu lintas dan
angkutan jalan.

3. Jalan adalah prasarana transportasi darat yang
meliputi segalabagian jalan, termasuk bangunan
pelengkap dan perlengkapannya  yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada
permukaan tanah, di atas permukaan tanah,
dibawah permukaan tanah dan/atau air, serta di
atas permukaan air, kecuali jalan kereta api,
jalan lori, dan jalan kabel;(menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun
2004 Tentang Jalan).

2.1.2  Penampang Melintang Jalan
Penampang melintang jalan adalah potongan
melintang tegak lurus sumbu jalan, yang
memperlihatkan bagian — bagian jalan. Penampang
melintang jalan yang akan digunakan harus sesuai
dengan Klasifikasi jalan serta kebutuhan lalu lintas
yang bersangkutan, demikian pula lebar badan jalan,
drainase dan kebebasan pada jalan raya semua harus
disesuaikan dengan peraturan yang berlaku. Bagian
jalan dikelompokkan :
1. Bagian yang langsung berguna untuk lalu lintas

e  Lajur lalu lintas dan jalur lalu lintas

e Bahujalan

e Trotoar

e Median
1. Bagian yang berguna untuk drainase jalan

e  Saluran samping

e Kemiringan lereng
2. Bagian pelengkap jalan

e Kereb
e Pengaman tepi
4. Daerah manfaat jalan (Damaja)
5. Daerah milik jalan (Damija)
6. Daerah pengawasan jalan ( Dawasja)
Bagian-bagian dari  jalan  tersebut,
mempunyai peran masing-masing agar jalan berfungsi
secara optimal.

LEBMR ALLR LALU LINTAS

w| Tl
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Gambar 2.1 Penampang melintang jalan tanpa median
(Sumber : PPGJR No. 13/1970)

SALPAN S\eFMD

Gambar 2.2 Penampang melintang jalan dengan
median
(Sumber : PPGJR No. 13/1970)

2.2 Dasar Teori
2.2.1 Perancangan Tebal Perkerasan Lentur

Menurut Oglesby, C.H. dan Hicks, R.G.
(1982) menyatakan  bahwa yang dimaksud
perencanaan perkerasan adalah memilih kombinasi
material dan tebal lapisan yang memenuhi syarat
pelayanan dengan biaya termurah dan dalam jangka
panjang, yang umumnya memperhitungkan biaya
konstruksi pemeliharaan dan pe-lapisan ulang.
Perencanaan perkerasan meliputi kegiatan pengukuran
kekuatan dan sifat penting lainnya dari lapisan
permukaan perkerasan dan masing-masing lapisan di
bawahnya serta menetapkan ketebalan permukaan
perkerasan, lapis pondasi, dan lapis pondasi bawah.

Mengingat perkerasan jalan diletakkan di
atas tanah dasar, maka secara keseluruhan mutu dan
daya tahan konstruksi perkerasan tidak terlepas dari
sifat tanah dasar. Tanah dasar yang baik untuk
konstruksi perkerasan adalah tanah dasar yang berasal
dari lokasi setempat atau dengan tambahan timbunan
dari lokasi lain yang telah dipadatkan dengan tingkat
kepadatan tertentu, sehingga mempunyai daya dukung
yang mampu mempertahankan perubahan volume
selama masa pelayanan walaupun terdapat perbedaan
kondisi lingkungan dan jenis tanah setempat.
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2.2.2  Jenis perkerasan jalan

Menurut Departemen Pekerjaan  Umum
(1987) yang dimaksud dengan perkerasan lentur
(Flexible Pavement) adalah perkerasan Yyang

umumnya menggunakan bahan campuran beraspal
sebagai lapis permukaan serta bahan berbutir sebagai
lapisan dibawahnya.

Perkerasan didefinisikan sebagai lapisan yang
relative stabil yang dibangun diatas tanah asli atau
tanah dasar yang berfungsi untuk menahan dan
mendistribusikan beban kendaraan serta sebagai
lapisan penutup permukaan. Jadi perkerasan dibangun
karena permukaan tanah dasar tidak mampu menahan
beban kendaraan diatasnya.

Jenis konstruksi perkerasan jalan pada umumnya ada
dua jenis, yaitu :

Msphalt (Flexible) Pavement

) )

Lanetite [Higid) Paweimint

1. Perkerasan kaku (Rigid Pavement) dan
2. Perkerasan lentur (Flexible Pavement)

Pada prinsipnya dua jenis perkerasan ini memiliki
kelebihan dan kelemahan atau kekurangannya, yaitu
perkerasan lentur (Flexible Pavement) dan perkerasan
kaku (Rigid Pavement). Perkerasan lentur memiliki
tingkat kenyamanan (Ridding Comfort ) yang relatif
bagus dibanding perkeraan kaku. Sedangkan
perkerasan kaku lebih awet dan tetapi kurang nyaman,
serta tidak memerlukan biaya perawatan selama
periode pelayanan. Perkerasan kaku lebih tahan
terhadap genangan air, sementara perkerasan lentur
sangat rawan terhadap genangan air, terutama pada
daerah muka air tanah yang cukup tinggi.

2.3 Parameter Metode Manual Desain Perkerasan
Jalan (MDPJ) NO 02/M/BM/2013

2.3.1 Umur Rencana

Dalam Manual Desain Perkerasan Jalan Nomor
02/M.BM/2013 umur rencana digunakan untuk
menentukan jenis perkerasan dengan
mempertimbangkan elemen perkerasan berdasarkan
andlisis Discounted Whole Of Life Cost terendah.
Berikut ini merupakan tabel ketentuan umur rencana
dengan mempertimbangkan elemen perkerasan yang
disajikan didalam Manual Desain Perkerasan Jalan
Nomor 02/M.BM/2013:

Tabel 2.1 Umur rencana perkerasan baru

Poodas aan |
‘ Potmeses | Semw bpiss poenasas weck wea yang
Lemtor vk dumnine wrag dlisssion aobw
peiaceses glang mmsl Rl pesiootaan B ;
wdepen, jembats 1oy=eagas |
L J
Poierqs |
ks
I faiz= tamps Moz
L

(Sum—ber: Manual Desain Perkerasan No
02/M/BM/2013)

2.3.2 Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas

Faktor pertumbuhan lalu lintas didasarkan pada
data — data pertumbuhan historis atau formulasi
korelasi dengan faktor pertumbuhan lain yang valid.
Bila data histori pertumbuhan lalulintas tidak lengkap
atau tidak tersedia Manual Desain Perkerasan Jalan
Nomor 02/M.BM/2013 menyediakan tabel faktor
pertumbuhan lalulintas minimum sebagai berikut:
Tabel 2.2 Faktor Pertumbuhan Lalu Lintas (i)

Minimum untuk desain.

Jenis jalan 2011- >2021-2030
2020
Arteri dan perkotaan(%) 5 4
Kolektor rurual (%) 3,5 2,5
Jalan desa (%) 1 1
(Sumber: Manual Desain Perkerasan No
02/M/BM/2013)

Untuk menghitung pertumbuhan lalu lintas selama
umur rencana dihitung sebagai berikut:
_(1+0.01)YR-1

- Caa L 2.1)

i 0.01i
Dimana :
R = Faktor pengali pertumbuhan lalu lintas
i = Tingkat pertumbuhan tahunan (%)
UR = Umur rencana (tahun)

2.3.3 Faktor Distribusi Lajur (DL) Dan Koefisien
Distribusi Kendaraan (C)

Faktor distribusi lajur untuk kendaraan niaga
ditetapkan dalam Tabel dibawah ini. Kapasitas pada
lajur desain tidak boleh melampaui kapasitas lajur
selama umur rencana. Kapasitas lajur mengacu
kepada Permen PU No0.19/PRT/M/2011 mengenai
Persyaratan Teknis Jalan dan Kriteria Perencanaan
Teknis Jalan berkaitan Rasio Volume Kapasitas
(RVK) vyang harus dipenuhi. Kapasitas lajur
maksimum agar mengacu pada MKJI.

Tabel 2.3 Faktor Distribusi Lajur (DL)

Jumlah lajur per Faktor distribusi
arah lalu lintas (%)
1 100
2 80
3 60




| 4 40 |
(Sumber: Manual Desain Perkerasan No
02/M/BM/2013)

Koefisien distribusi kendaraan ( C ) untuk
kendaraan ringan dan berat yang lewat pada jalur
rencana ditentukan menurut tabel di bawah ini :

Tabel 2.4 Koefisien Distribusi Kendaraan (C)

Jusnlah Lajur Kendaraan ungan * Kendaraan Derat **

I arab : arabh 1 arah ! arah

1 bt 1.00 PR 1.00 |ur‘
& bajwr ) 60 0 0 0 50
¥ Lajar )40 0,40 0,50 0475
4 Il
' Ladwr

6 Lajwu

*  berat total <5 ton, misalnya sedan, pick up
** perat total > 5 ton, misalnya bus, truk, traktor,
trailer dan lain-lain.

(Sumber: Manual Desain Perkerasan 2013 dan
Petunjuk Perencanaan Tebal Perkerasan Lentur
Jalan Raya Dengan Metode Analisa Komponen )

2.3.4 Menentukan Nilai Traffic Multiplier (TM)

Nilai TM kelelahan lapisan aspal (TM lapisan
aspal) untuk kondisi pembebanan yang berlebih di
Indonesia adalah berkisar 1,8-2. Nilai yang akurat
berbeda-beda tergantung dari beban berlebih pada
kendaraan niaga di dalam kelompok truk. Nilai CESA
tertentu (pangkat 4) untuk desain perkerasan lentur
harus dikalikan dengan nilai TM untuk mendapatkan
nilai CESA5, rumus untuk mendapatkan CESAS5
sebagai berikut :

CESA5 = (TM X CESA4Y).....cccevveireiienas (2.2)

Sama halnya juga untuk mengakomodasi
deformasi tanah dasar dan lapis perkerasan dengan
pengikat semen masing-masing juga mengikuti aturan
pangkat 7 dan pangkat 12, sehingga juga dibutuhkan
penggunaan faktor TM untuk desain mekanistik.
Desain dalam manual ini didasarkan pada nilai CESA
pangkat 4 dan
5 yang sesuai. Karena itu sangat penting untuk

menggunakan nilai CESA yang benar sebagai
masukan dalam penggunaan desain.
a. Pangkat 4 digunakan untuk bagan desain

pelaburan tipis (Burda) dan perkerasan tanpa
penutup.

b. Pangkat 5 digunakan untuk perkerasan lentur

c. Pangkat 7 dan pangkat 12 digunakan untuk
perkerasan kaku.

2.3.5 Beban Sumbu Standar Kumulatif

Beban sumbu standar  kumulatif atau
Cumulative Equivalent Single Axle Load (CESA)
merupakan jumlah kumulatif beban sumbu lalu lintas
desain pada lajur desain selama umur rencana, yang
ditentukan sebagai :

ESA = (X jenis kendaraan LHRT x VDF)........ (2.3)
CESA =ESA Xx365XRXDA XDL....ooeooverrrne (2.4)
Dimana :

ESA : Lintasan sumbu standar ekivalen

(Equivalent Standard Axle) untuk 1 (satu)
hari

LHRT : Lintas harian rata — rata tahunan untuk jenis
kendaraan tertentu

CESA Kumulatif beban sumbu standar ekivalen
selama umur rencana

R . Faktor pengali pertumbuhan lalu lintas

DL . Faktor Distribusi Lajur

DA . Faktor Distribusi Kendaraan

Didalam Manual Desain Perkerasan Jalan Nomor
02/M.BM/2013, untuk Tabel Nilai VDF ( Vehicle
Damage Factors) standard sebagai berikut :

Tabel 2.5 Nilai VDF standard

= L=z :

SRR A WA A

Sumber: Manual Desain Perkerasan No
02/M/BM/2013)
2.3.6 Menentukan Desain Pondasi

Dalam Manual Desain Perkerasan Jalan Bina
ppMarga 2013 sangat ditekankan dalam hal perbaikan
tanah dasar, dengan melihat kondisi CBR tanah dasar.
Tabel 2.6 Solusi Desain Pondasi Jalan Minimum

oK | Reln VProsedur | Deskripa strukon Laju Tintas T~ 1)
Tansh Xekuatm desaln pondas jsan desain limas rencans |
Dasar Tanah pondss 40t (juta ‘
Dasn CESA) |
1 A |
Tebal maninuus | |
peswvmgicatan tamah
Haiw
6 L1 Dadak periu
] Perbaikas tanah prunglonsn
SG8 dasar mweliput) 100
1 oA ] A baban statulisan 10 150 M1y
5G) | kagea st | 200 | 300 |
O nexbvuman pilihaes I 73 )50 150
Taesal) ekoopannf (pomnadat s 0017300 | 00T
(Porenial swells3%%) Al bevlapis = 200 ‘
| tobal lepas = |
Perkerasm | Lapit penopang | 1000 | 1100 | 1100 |
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(Sumber: Manual Desain Perkerasan No
02/M/BM/2013)

2.3.7 Penentuan Dan Pemilihan Jenis Perkerasan
Pemilihan perkerasan akan bervariasi sesuai

estimasi lalulintas, umur rencana, dan kondisi pondasi

jalan. Manual Desain Perkerasan No. 02/M/BM/2013
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menyajikan solusi tabel

berikut :

alternatif menggunakan

Tabel 2.7 Pemilihan Jenis Perkerasan
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(Sumber: Manual Desain Perkerasan No
02/M/BM/2013)

2.3.8 Menentukan Desain Tebal Perkerasan
Tebal yang akan dihasilkan oleh Manual
Desain Perkerasan 2013 didapat melalui bagan desain
yang telah disediakan berdasarkan CESA5 yang telah
didapat,
Tabel 2.8 Perkerasan Lentur Opsi Biaya Minimum
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(Sumber: Manual Desain Perkerasan No
2/M/BM/2013)

Tabel 2.9 Perkerasan Lentur — Aspal dengan Lapis
Pondasi Berbutir
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(Sumber: Manual Desain Perkerasan No
02/M/BM/2013)
2.3.9 Struktur Lapisan Perkerasan Lentur

Metode Manual Desain Perkerasan Jalan (
MDPJ ) NO 02/B/BM/2013

TACK COAY
—TACK COA?
—— HRONE 004
(AN AAN A -1 Lt perwcam AC W1
[ 3 rl 4 __; Lips permaie AC EDNDER
| ! ! L penion sas ACBASE
__*
Lagis pendas b LPA kel A
i , " C . ke B 6 (70
[ o E 1 Pabate tudk G
(yk2 St bon
T pexepmg
4 (pka St
Gambar 2.3Susunan Pada Perkerasan lentur MDPJ
02/B/BM/2013
(Sumber : Manual Desain Perkerasan No
02/M/BM/2013)

2.4 Estimasi Biaya Proyek

Menurut Iman Soeharto (1997), estimasi biaya
proyek memegang peranan penting dalam
penyelenggaraan  proyek. Pada tahap awal
dipergunakan untuk mengetahui berapa besar biaya
yang dibutuhkan untuk membangun suatu proyek.
Perkiraan biaya dibedakan dari anggaran dalam hal
perkiraan biaya terbatas pada tabulasi biaya yang
diperlukan untuk suatu kegiatan tertentu proyek
ataupun proyek secara keseluruhan. Sedangkan
anggaran merupakan perencanaan terinci perkiraan
biaya dari bagian atau keseluruhan kegiatan proyek
yang dikaitkan dengan waktu.

Definisi perkiraan biaya menurut National
Estimating Society — USA adalah sebagai berikut :
“Perkiraan biaya adalah seni memperkirakan ( The Art
Of Approximating ) kemungkinan jumlah biaya yang



diperlukan untuk suatu kegiatan yang didasarkan atas
informasi yang tersedia pada saat itu®.

Perkiraan biaya di atas erat hubungannya dengan
analisis biaya, yaitu pekerjaan yang menyangkut
pengkajian biaya kegiatan-kegiatan terdahulu yang

akan dipakai sebagai bahan untuk menyusun
perkiraan biaya. Dengan kata lain, menyusun
perkiraan biaya berarti melihat masa depan,

memperhitungkan, dan mengadakan prakiraan atas
hal-hal yang akan dan mungkin terjadi. Sedangkan
analisis biaya menitik beratkan pada pengkajian dan
pembahasan biaya kegiatan masa lalu yang akan
dipakai sebagai masukan.

BAB Il
METODOLOGI
3.1 Lokasi Penelitian
3.1.1 Kabupaten Merangin

Secara geografis, wilayah Kabupaten Merangin
terletak pada titik koordinat antara 101°32°11°-
102°50°00° Bujur Timur dan antara 1°28°23°-1°52°00’
Lintang Selatan, dengan luas sebesar 7.679 km atau
767.900 Ha? dalam mendukung jalannya roda
pemerintahan, pusat pemerintahan  Kabupaten
Merangin berada di Kota Bangko dengan Jarak dari
Kota Jambi (Ibukota Propinsi Jambi) 256 Km.
Berdasarakan Undang-undang Nomor 54 Tahun 1999
tentang pembentukan dan pemekaran wilayah
dilingkup Propinsi Jambi. Secara geografis wilayah
Kabupaten Merangin berbatasan dengan :

- Sebelah Timur  : Kabupaten Sarolangun

- Sebelah Barat  : Kabupaten Kerinci

- Sebelah Utara  : Bungo dan Kabupaten Tebo

- Sebelah Selatan :Kabupaten Rejang Lebong
(Propinsi Bengkulu)

Kondisi topografi Kabupaten Merangin secara
umum terbagi dalam 3 bagian, yaitu dataran tinggi,
dataran sedang dan dataran rendah. Ketinggian
berkisar anatara 10-2.935 meter diatas permukaaan
laut (dpl), dengan bentang alamnya yang rata-rata
bergelombang. Dataran rendah terletak pada
ketinggian 10-100 meter dpl dengan luas 41,20% luas
Kabupaten Merangin. Wilayah dataran sedang yang
terletak antara 100 — 500 m dpl seluas 35,79 % luas
Kabupaten Merangin, sedangkan dataran tinggi yang
terletak lebih dari 500 m dpl seluas 23 % dari luas
Kabupaten Merangin.

Adapun Peta Topografi Kabupaten Merangin yang
dapat di gambarkan pada gambar 3.1 Berikut ini :

5
" f“ 1 n C S
B s S o S .p z

Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitiaan
Sumber :https://www.google.com/maps/d/viewer

3.2 Pengumpulan Data Lapangan
Metode pengumpulan data yang digunakan untuk
menyusun Tugas Akhir ini antara lain sebagai berikut

a. Data Primer

Data primer ialah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang
melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang
memerlukannya. Data primer di dapat dari sumber
informan vyaitu individu atau perseorangan seperti
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. Data
primer yang dibutuhkan untuk penyusunan tugas akhir
ini, antara lain sebagai berikut :
»  Kondisi exsisting jalan.
> Lalu lintas harian (LHR).
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian
dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini
digunakan untuk mendukung informasi primer yang
telah diperoleh yaitu dari bahan pustaka, literatur,
penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya.

3.3 Bagan Alir Perhitungan (FLOW CHART)
Langkah — langkah kerja yang akan dilakukan
ditunjukan oleh Flow Chart pada gambar di bawah ini

1. Bagan Alir Manual Desain Perkerasan Jalan NO
02/B/BM/2013
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3. Bagan Alir Perhitungan Keseluruhan/Flowchart
Tugas Akhir
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BAB IV
PEMBAHASAN
4.1 Data Perencanaan
Perencanaan perkerasan lentur (  Fleksible

Pavement ) Pada Ruas Jalan Kebun Sayaur-Talang
Kawo Kabupaten Merangin menggunakan data primer
dan data sekunder.
Data primer diantaranya sebagai berikut :
1. Data penyelidikan tanah/CBR (didapat dari Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Merangin)
2. Lalu lintas harian/LHR  (didapat
melakukan survey ulang selama 3 hari)
3. Data existing jalan lama, diantaranya :
- Jumlah jalur, 1 lajur 2 arah
- Lebar badan jalan 3,5 meter
- Panjang jalan 9100 meter
(didapat dari survey ke lapangan )
Data sekunder diantaranya sebagai berikut :
1. Data penyelidikan tanah/CBR (didapat dari Dinas
Pekerjaan Umum Kabupaten Merangin)
2. Buku-buku, jurnal, dan tugas akhir yang ada
kaitannya dengang Tugas Akhir ini.
3. Daftar harga bahan tahun 2016 Dinas Pekerjaan
Umum Kabupaten Merangin.
4. Analisa bina marga 2010 revisi 3.
5. Umur rencana/UR.
6. Peraturan Metode Manual Desain Perkerasan Jalan
No0.02/B/BM/2013.

setelah

7.

4.2 Parameter Perkerasan Lentur Berdasarkan
Metode Manual Desain Perkerasan Jalan
Nomor 02/B/BM/2013

4.2.1 Menentukan Nilai CESA

Beban sumbu standar kumulatif atau Cumulative
Equivalent Single Axle Load (CESA) merupakan
jumlah kumulatif beban sumbu lalu lintas desain pada



lajur desain selama umur rencana, yang ditentukan
sebagai :

ESA = (¥jenis kendaraan LHRT x VDF )
CESA =ESA x 365 xR x DA x DL
Dimana :

ESA : Lintasan sumbu standar ekivalen
(Equivalent Standard Axle) untuk 1 (satu)
hari

LHRT : Lintas harian rata — rata tahunan untuk
jenis kendaraan tertentu

CESA : Kumulatif beban sumbu standar ekivalen
selama umur rencana

R : Faktor pengali pertumbuhan lalu lintas

DL : Faktor Distribusi Lajur

DA . Faktor Distribusi Kendaraan

1. Menentukan nilai VDF komposisi kendaraan
Berdasarkan tabel 2.10 yang di sajikan Manual
Desain Perkerasan Jalan No.02/B/BM/2013.
Tabel 4.1 nilai VDF

(Sumber Manual Desain  Perkerasan No

02/M/BM/2013)
2. Menentukan faktor pengali lalu
lintas

pertumbuhan

Berdasarkan tabel 2.7 yang disajikan oleh Manual
Desain Perkerasan Jalan No.02/B/BM/2013. Maka di
dapat faktor pertumbuhan lalu lintas 5% dengan kelas
jalan  Arteri  perkotaan, Untuk  menghitung
pertumbuhan lalu lintas selama umur rencana dihitung

menggunakan persamaan 2.1, yaitu :
(140.01(5))%%-1

R= = 33,066
0.01(5)
Dimana :
R = Faktor pengali pertumbuhan lalu lintas
i = Tingkat pertumbuhan tahunan (%)
UR = Umur rencana (tahun)

3. Menentukan faktor distribusi lajur (DL) dan faktor
distribusi kendaraan (DA)

Berdasarkan tabel 2.3 dan tabel 2.4 yang di sajikan
oleh Manual Desain Perkerasan Jalan
No.02/B/BM/2013. Maka untuk faktor distribusi lajur
(DL) adalah 80% = 0.8 karena 1 jalur 2 lajur dan

untuk koefisien distribusi kendaraan (DA) adalah 0.5
karena 2 lajur 2 arah.

Maka nilai CESA dapat direkapitulasi seperti pada
tabel berikut ini :

Tabel 4.2 Rekapitulasi Niali CESA
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Maka dari perhitungan tabel seperti tampak pada tabel
rekapitulasi didapat nilai CESA :

CESA4 =2.284.261 ESAL

CESA4 digunakan untuk menentukan pemilihan jenis
perkerasan.

CESA5 =2.362.163 ESAL

CESAGS digunakan untuk menentukan tebal perkerasan
lentur berdasarkan bagan/tabel desain yang telah
disediakan ~ Manual  Desain  Perkerasan  Jalan

No.02/B/BM/2013.

4.2.2 Penentuan Dan Pemilihan Jenis Perkerasan

Pemilihan perkerasan akan bervariasi sesuai
estimasi lalu lintas, umur rencana, dan kondisi
pondasi jalan. Didalam Manual Desain Perkerasan
Jalan (MDPJ) No 02/M/BM/2013 menyajikan solusi
alternatif menggunakan tabel 2.12, berdasarkan nilai
CESA4 di antara 0.1 — 4 juta maka di peroleh solusi
alternatif untuk struktur perkerasan AC atau HRS tipis
diatas pondasi bebutir.(Lampiran 4.1)

Lampiran 4.1 Pemilihan Jenis Perkerasan
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4.2.3 Menentukan Desain Pondasi
Dalam Manual Desain Perkerasan Jalan Bina
Marga 2013 sangat ditekanan dalam hal perbaikan
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tanah dasar, dengan melihat kondisi CBR tanah dasar
dan CESAS5 yang akan diterima perkerasan. Maka bila
nilai CBR perkerasan sebesar 6,1 % dan CESA5
sebesar 2.362.163 juta maka tidak diperlukan
perbaikan tanah dasar. (Lampiran 4.2)

Lampiran 4.2 Solusi Desain Pondasi Jalan Minimum
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4.2.4 Menentukan Desain Tebal Perkerasan
Tebal yang akan dihasilkan oleh manual desain
perkerasan jalan 2013 didapat melalui tabel 2.14 yang
telah disediakan berdasarkan CESA5 sebesar
2.362.163 yang telah didapat dari perhitungan.(
Lampiran 4.3)
Lampiran 4.3 menentukan desain tebal perkerasan
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Maka didapat desain tebal perkerasan, sebagai berikut

Gambar 4.1 Tebal lserkerasan

4.3 Perhitungan Volume Perkerasan
Setelah didapat tebal perkerasan berdasarkan
tabel yang disediakan oleh Metode Manual Desain

Perkerasan Jalan (MDPJ) NO.02/B/BM/2013. Maka

langkah selanjutnya menghitung volume perkerasan.

4.3.1 Volume Lapis Permukaan

1. Lapis Permukaan Asphaltic Concrete Wearing
Course (AC-WC)

Berdasarkan  perhitungan dan tabel yang
disediakan Metode Manual Desain Perkerasan Jalan
(MDPJ) maka di peroleh tebal perkerasan 4 cm atau
0.04 meter sedangkan untuk Exsisting lebar badan
jalan lama adalah 3.5 meter, maka dalam perhitungan
penulis  mengasumsikan  lebar  badan jalan
ditingkatkan menjadi 4.5 meter. untuk perhitungan
volume tebal perkerasan sebagai berikut :

Luas = (*222)x 0,04
2
=0.181 m?
Volume = Luas X panjang jalan

=0.181m? x 9.100 m
=1.647 m?
2. Lapis permukaan Asphaltic Concrete Binder
Course (AC-BC)
Berdasarkan  perhitungan dan tabel yang
disediakan Metode Manual Desain Perkerasan Jalan
(MDPJ) maka di peroleh tebal perkerasan 6 cm atau

'
'

0.06 meter dan untuk lebar menjadi 4.58 meter. Dan
untuk perhitungan volume tebal perkerasan sebagai
berikut :

- — — -

Luas = (w) x 0,06

=0.274 m?

= Luas X panjang jalan

=0.274 m? x 9.100. m

=2.490 m3

4.3.2 Volume Lapis Pondasi Atas

1. Lapis pondasi atas Asphalt Concrete-Base ( AC-

BASE)

Berdasarkan  perhitungan dan tabel yang
disediakan Metode Manual Desain Perkerasan Jalan
(MDPJ) maka di peroleh tebal perkerasan 7 cm atau
0.07 meter dan untuk lebar menjadi 4.62 meter. Dan
untuk perhitungan volume tebal perkerasan sebagai
berikut :

Volume

Luas = (M) x 0,07
2
=0.322 m?
Volume = Luas x panjang jalan

=0.322m? x9.100 m
=2.930 m?

4.3.3 Volume Lapis Pondasi Bawah
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1. Lapis Pondasi Bawah Lapis Pondasi Agregat

Kelas A (LPAKLAS A)

Berdasarkan  perhitungan dan tabel yang
disediakan Metode Manual Desain Perkerasan Jalan
(MDPJ) maka di peroleh tebal perkerasan 30 cm atau
0.30 meter dan untuk lebar menjadi 5.82 meter ( 4.62
m+05m+05m+01m+ 0.1m). Dan untuk
perhitungan volume tebal perkerasan sebagai berikut :

5,62+5,82
Luas = (+) x0,3

=1.716 m?

Volume = Luas X panjang jalan
=1.716 m? x9.100 m
=15.616 m?

4.4 Volume Lapis Resap Pengikat ( Prime Coat )
Dan Lapis Resap Perekat ( Tack Coat )
Koefisien untuk Prime Coat berkisar antara 0,4
sampai 1,3liter/m?, umumnya koefisien yang diambil
= 0,8 liter/m? sedangkan untuk koefisien untuk Tack
Coat berkisar antara 0,15 sampai 0,50 liter/m?,
umumnya koefisien yang diambil = 0,35 liter/m?2.
Dalam perencanaan perkerasan lentur pada Tugas
Akhir ini untuk perhitungan lapis resap pengikat Lapis
Resap Perekat sebagai berikut :
1. Tack Coat Lapis Permukaan
a. Lapis Perekat Asphaltic Concrete Wearing Course
(AC-WC)
= Panjang Jalan (m) x Lebar Jalan (m) x Koefisien
(liter/m?)
=9.100 x 4.54 x 0.8
= 33.051 liter
b. Lapis Perekat Asphaltic Concrete Binder Course
(AC-BC)
= Panjang Jalan (m) x Lebar Jalan (m) x Koefisien
(liter/m?)
=9.100 x4.58 x 0.8
= 33.342 liter
2. Prime Coat Lapis Pondasi Atas
a. Lapis pengikat Asphalt Concrete-Base
(AC-BASE)
= Panjang Jalan (m) x Lebar Jalan (m) x Koefisien
(liter/m?)
=9.100 x 5.62 x 0.35
=17.900 liter

4.5 Perhitungan Estimasi Biaya Untuk Tebal
Perkerasan
Setelah didapat volume untuk semua lapis
perkerasan, maka langkah selanjutnya menghitung

- .

estimasi biaya untuk tebal perkerasan. Didalam
perhitungan estimasi biaya diketahui bahwa volume
tebal perkerasan memiliki satuan m3 dan untuk harga
adalah ton maka perlu diketahui berat jenis ( 2,3

ton/m3 ) agar satuan yang didapat sama menjadi ke
ton tetapi untuk lapis pondasi bawah ( LPA kelas A )
tidak perlu dikalikan ke berat jenis karena satuan
volume dan harga sudah m3 . Untuk perhitungan
estimasi biaya sebagai berikut :

45.1 Estimasi Untuk Tebal Biaya Perkerasan
Lapis Permukaan
1. Lapis Permukaan Asphaltic Concrete Wearing
Course (AC -WC)
Volume =1.647 m3
Berat jenis =2,3 ton/m?

Harga AC-WC =Rp 1,548.416 /ton (Terlampir)
Maka = (V xBj) x harga

= (1.647 m3x 2,3 ton/m3) x

Rp1,548.416.79 /ton

=3.788 x Rp 1,548.416.79

= Rp 5.866.000.000
2. Lapis permukaan Asphaltic Concrete Binder

Course (AC-BC)

Volume =2.490 m3

Berat jenis =23 ton/m?

Harga AC-BC  =Rp 1,467.255,75 /ton (Terlampir)
Maka =(V xBj)xharga

= (2.490 m3x 2,3 ton/m3) x
Rp 1,467.255.75 /ton
=5.727 x Rp 1,467.255.75
= Rp 8.403.000.000
4.5.2 Estimasi Untuk Tebal Biaya Perkerasan
Lapis Pondasi Atas
1. Lapis pondasi atas Asphalt Concrete-Base ( AC-

BASE)
Volume =2.930 m3
Berat jenis =23 Z—Z
Harga AC-BASE = Rp 1,340.523.63 /ton(Terlampir)
Maka = (V xBj) x harga

=(2.930 m3x 2,3 ton/m3) x
Rp 1,340.523.63 /ton
= 6.739 X Rp 1,340.523.63

= Rp 41§8580.000

45.3 Estimasi Untuk Tebal Biaya Perkerasan
Lapis Pondasi Bawah
1. Lapis Pondasi Bawah Lapis Pondasi Agregat Kelas
A (LPAKLAS A)
Volume =15.616 m3
Harga LPA kis A = Rp 669,305.48/m3 ( Terlampir )
Maka =V xharga
=15.616 m*® x Rp 669,305.48/ m?
= Rp 10.451.874.000
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4.6 Estimasi Biaya Untuk Lapis Resap Pengikat (
Prime Coat ) Dan Lapis Resap Perekat ( Tack
Coat)

Perhitungan estimasi biaya Prime Coat dan Tack

Coat, sebagai berikut :

1. Lapis permukaan

a. Lapis Perekat AC — WC

Volum = 33.051 liter

Harga aspal = Rp 15.836,28/liter (Terlampir)

Maka =V x harga
= 33.051liter x Rp 15.836,28/liter
= Rp 523.405.000

b. Lapis Perekat AC —BC

Volume =33.342 liter

Harga aspal = Rp 15.836,28/liter (Terlampir)

Maka =V x harga
= 33.342 liter x Rp 15.836,28/liter
= Rp 528.013.000

2. Lapis pondasi atas
a. lapis Pengikat AC — BASE

Volume =17.900 liter
Harga aspal = Rp 16.605,89/liter (Terlampir)
Maka =V x harga
=17.900 liter x Rp 16.605,89/liter
=Rp 297.245.000

4.7 Estimasi Biaya Untuk Tenaga Kerja Dan Sewa

Alat
4.7.1 Tenaga Kerja
1. Pekerjaan Penghamparan Lapis Perkerasan ( AC-

WC, AC-BC, dan AC-BASE pondasi atas )

Dalam pekerjaan penghamparan lapis pekerasan (
AC-WC, AC-BC, dan AC-BASE ), tenaga kerja yang
dibutuhkan adalah 11 orang ( 1 orang mandor, 10
orang pekerja berdasarkan analisa di lampiran) untuk
perhitungan estimasi biaya dapat di lihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.3 Estimasi Biaya Untuk Pekerjaan Lapis AC-
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N | Emmen (Sohen| bomes | S | lemte | -0 9
Tr T . 2
3 C i
erh
L4s Lie
s = — —
UInET an o ls 2 b1 NS
Tatone j? (Y 9 7 3
i A= an e i ¢

(Sumber : Hasil Perhitungan . 2017)

Tabel 4.4 Estimasi Biaya Untuk Pekerjaan Lapis AC-
BC

( Sumber : Hasil Perhitungan . 2017)

Tabel 4.5 Estimasi Biaya Untuk Pekerjaan Lapis AC-
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(' Sumber : Hasil Perhitungan . 2017)

2. Pekerjaan  Penghamparan Lapis Perkerasan

Pondasi bawah ( LPA kelas A)

Dalam pekerjaan penghamparan lapis perkerasan
pondasi bawah ( LPA kelas A ), tenaga kerja yang
dibutuhkan adalah 8 orang ( 1 orang mandor, 7 orang
pekerja berdasarkan analisa di lampiran). untuk
perhitungan estimasi biaya dapat di lihat pada tabel
berikut :

Tabel 4.6 Estimasi Biaya Untuk Pekerjaan Lapis LPA

kelas A
Mpa | Bm | b | Vo ke
| BBzren o s S = ..ﬁs ik I
N | g | &
. 3 . 3 a
s - 4
=iy fraed 0y B 1)
Yl Hm | = < 7 X
Toal BiENE

(' Sumber : Hasil Perhitungan . 2017)

3. Pekerjaan Lapis Resap Pengikat ( Prime Coat )

Dan Lapis Resap Perekat ( Tack Coat )

Dalam pekerjaan ini dibutuhkan 12 tenaga kerja (
2 mandor, 10 pekerja ) untuk Prime Coat dan Tack
Coat, untuk perhitungan estimasi biaya dapat di lihat
pada tabel berikut :

Tabel 4.7 Estimasi Biaya Untuk Pekerjaan Prime
Coat (AC-BASE)



( Sumber : Hasil Perhitungan . 2017)

Tabel 4.8 Estimasi Biaya Untuk Pekerjaan Tack Coat
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( Sumber : Hasil Perhitungan . 2017)

Tabel 4.9 Estimasi Biaya Untuk Pekerjaan Tack Coat
(AC-BC)
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( Sumber : Hasil Perhitungan . 2017)

4.7.2 Estimasi Biaya Sewa Alat

Dalam perencanaan perkerasan jalan raya alat
berat berperan sangatlah penting, berikut ini adalah
alat berat yang digunakan dan estimasi biaya sewa
alat dalam perencanaan perkerasan jalan, sebagai
berikut :

1. Estimasi biaya sewa alat berat yang digunakan
dalam pekerjaan AC-WC
Berdasarkan analisa, alat berat yang digunakan
dan biaya sewa sebagai berikut :
Tabel 4.10 Alat Berat Yang Digunakan Dan Biaya
Sewa

('Sumber : Hasil Perhitungan . 2017)

2. Estimasi biaya sewa alat berat yang digunakan
dalam pekerjaan AC-BC
Berdasarkan analisa, alat berat yang digunakan
dan biaya sewa sebagai berikut :
Tabel 4.11 Alat Berat Yang Digunakan Dan Biaya

Sewa
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( Sumber : Hasil Perhitungan . 2017 )

3. Estimasi biaya sewa alat berat yang digunakan
dalam pekerjaan AC-BASE
Berdasarkan analisa, alat berat yang digunakan
dan biaya sewa sebagai berikut :
Tabel 4.12 Alat Berat Yang Digunakan Dan Biaya

Sewa
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(' Sumber : Hasil Perhitungan . 2017)

4. Estimasi biaya sewa alat berat yang digunakan
dalam pekerjaan LPA kelas A
Berdasarkan analisa, alat berat

digunakan dan biaya sewa sebagai berikut :

yang



Jurnal KOMPOSITS IER Sy een

Tabel 4.13 Alat Berat Yang Digunakan Dan Biaya
Sewa
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Tabel 4.16 Alat Berat Yang Digunakan Dan Biaya
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( Sumber : Hasil Perhitungan . 2017)

5. Estimasi biaya sewa alat berat yang digunakan
dalam pekerjaan Prime Coat (AC- BASE) dan
Tack Coat (AC-BC dan AC-WC)

Berdasarkan analisa, alat berat yang digunakan
dan biaya sewa sebagai berikut :
Tabel 4.14 Alat Berat Yang Digunakan Dan Biaya

Sewa

V| ke |bmikpa| G | EER | Ve | @
it | Shmmlm | Eemlr | Tolpe | Smi

I B |oakm| B

: ? i ¢

axh
igdsiex | Bm moEEd HE il
! | Comesn -] 2| Mm% N 13  Ed
Teual

( Sumber : Hasil Perhitungan . 2017 )

Tabel 4.15 Alat Berat Yang Digunakan Dan Biaya
Sewa
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( Sumber : Hasil Perhitungan . 2017)

4.8 Resume Biaya Total Keseluruhan
Berdasarkan perhitungan estimasi biaya dari setiap

item pekerjaan, maka didapat biaya total keseluruhan

dalam tabel berikut ini :

Tabel 4.17 Rekapitulasi Biaya Total Keseluruhan

Mo Taian Jumlzh Harga Pabagam
{ Fupizh )
1 | Lapiz pondasi bawsh { LPAk=laz A) 10.451. 874000
2 | Lapiz pondasi atas { AC-BASE) 9.034. 000000
3 | Lapiz parmulaan { AC-BC) 3. 403000000
4 | Lapiz permulasn { AC-FFC) 5.066.000.000

Lapiz pangikat { Prime Coar AC-BASE)
Lapiz parakat | Tack Coar AC-BC)

Lapiz parskat | Tack Coar AC-TFC)

Upah tenaea kerja { LPALkalaz A )

D | Upsh temzss karja ( AC-BAIE)

10 | Upah tenaga kerja { AC-BC)

11 | Upah tenaga kerja { AC-FC)

12 | Upah tenaga kerja { Prime Coar AC-B4ASE)
13 | Upah t=maza kerja { Tack Coar AC-BC)

14 | Upah tamaza kerja { Tack Coar AC-WC)

297.245.000
528013000,
523.405.000
13.446.156.80
12.551.112.20
15.765.056.77
10.424.442. 80
5TR.1T0
1.076.946.60
1.062.547.30

= I

15 | Sewaalat untuk pakarjam LPA kalas A 4.430.742.704
16 | Sewaalat untuk pakarjam 4C-BASE 2.465.148.770
17 | Sewaalat untuk pakarjam AC-BC 2.154.3TR. 700
18 | Sewa sl untuk pakeram AC-FC 1.418.761.840

19 | Sowaalat untek pelearjamm Prime Coar 2,423 000

Nomts | mnim | damiE | Goind | e I0 | Sewa alat untek pakenam Tack Coat AT-BC 0122200

ﬂv ." ~ “n n
L3 23 o = L 11 | Sewa alat untuk pakerjam Tack Coar AC-WC 4.660.331.10
: 3 ] : Total 5,650.000.557
A s1d Dibulatkan 5. 652, 000, DD
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( Sumber : Hasil Perhitungan . 2017)

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari perhitungan tugas akhir
ini yang berjudul “Perencanaan Perkerasan Jalan
Raya Dengan Metode Manual Desain Perkerasan
Jalan (MDPJ) No.02/B/BM/2013 Beserta Estimasi
Biaya (Studi Kasus Peningkatan Jalan Pada Ruas
Kebun Sayur - Talang Kawo Kabupaten
Merangin)” adalah sebagai berikut :



1. Dari hasil perhitungan Metode Manual Desain
Perkerasan (MDPJ) No0.02/B/BM/201, Maka
didapat tebal perkerasan vyaitu untuk lapis
permukaan AC - WC = 4 cm, lapis permukaan
AC — BC = 6 c¢m, lapis pondasi atas AC — BASE =
7 cm, lapis pondasi bawah LPA kelas A = 30 cm,
dan untuk tanah dasar = CBR 6,1 %

2. Berdasarkan data existing jalan degan panjang
total jalan 9100 meter ( 9,1 km ), lebar jalan 4,5
meter ( setelah ditingkatkan ), dan jumlah jalur 1
jalur 2 arah Setelah dilakukan perhitungan, maka
di peroleh estimasi biaya keseluruhan adalah Rp
45.652.900.000 (Empat Puluh Lima Milyar Enam
Ratus Lima Puluh Dua Juta sembilan Ratus Ribu
Rupiah). dengan rincian untuk estimasi biaya
matrial/bahan untuk perkerasan sebesar Rp
35,103.537.000, estimasi biaya untuk upah tenaga
kerja sebesar Rp 59, 555.419, estimasi biaya untuk
sewa alat berat Rp 10,489.808.557

3. Dan untuk estimasi biaya per 100 meter sebesar

:Rp 490.618.132

1.2 Saran

Adapun saran pada tugas akhir ini, adalah :

1. Untuk penelitian berikutnya dalam pengambilan
data lalu lintas harian rata — rata ( LHR )
sebaiknya dilakukan pada hari kerja agar lebih
maksimal.

2. Didalam menghitung estimasi biaya untuk harga
satuan ( bahan, alat dan tenaga kerja ) sebaiknya
memakai harga satuan terbaru yang terkait dengan
daerah tersebut.
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